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Abstrak 
Perkembangan literer di Indonesia tampaknya tidak bisa dilepaskan dari peranan kaum minoritas 
Tionghoa. Ketika bangsa pribumi sedang terjajah, banyak di antara mereka tidak mampu baca tulis. Di 
pihak lain, ada segolongan warga Tionghoa yang bermodal dan memiliki idealisme berupaya 
meningkatkan derajat bangsa Indonesia, dengan menerbitkan buku. Dari berbagai wilayah di Jawa, seperti 
di Solo, Yogyakarta, Semarang, Surabaya, dan Jakarta bermunculan penulis-penulis dan penerbit kaum 
minoritas Tionghoa yang berkecipung di dunia literer, terutama menerbitkan naskah-naskah Jawa. Belum 
lagi mereka yang berasal dari beberapa wilayah atau kota kecil, seperti Cilacap, Pasuruan, dan Kediri. 
Seiring dengan munculnya gagasan nasionalisme Jawa di awal abad XX, gagasan untuk menulis dan 
menerbitkan literature Jawa semakin semarak. Ditunjang pula dengan situasi dan kondisi jaman peralihan 
yang telah membangkitkan semangat baca bangsa pribumi di periode itu sebagai bukti telah terjadi 
perubahan budaya tutur ke budaya baca. Boekhandel Tan Khoen Swie  meskipun namanya tidak setenar 
Balai Pustaka, tidak dimungkiri merupakan penerbit besar dan ternama, meskipun beroperasi dari daerah 
Kediri yang kecil. Ditunjang oleh manajemen yang bagus, hanya dalam beberapa tahun nama Tan Khoen 
Swie sudah sangat akrab dengan kalangan terpelajar. Boleh dibilang nama Tan Khoen Swie diidentikan 
dengan buku-buku bermutu yang diterbitkannya. 
 
Kata Kunci : Boekhandel Tan Khoen Swie, Literatur Jawa, Kediri, Tionghoa 
 
A. PENDAHULUAN 
Eksistensi usaha penerbitan Boekhandel Tan Khoen Swie di Kediri tidak terlepas dari 
perkembangan aktivitas penerbitan di Jawa sejak awal abad XX yang dikelola oleh berbagai 
pihak, dengan berdasar latarbelakang kepentingan politik. Disebutkan sejak periode itu 
kelompok penerbit pers Belanda, pers Tionghoa, dan pers pribumi menampilkan hasil produk 
terbitannya dengan berbagai karakter bacaan. Pers Tionghoa dengan dukungan modal yang kuat 
mampu menampilkan wajah produk terbitannya dengan kualitas lebih baik daripada produk-
produk terbitan pers Belanda dan pers pribumi (Leo Suryadinata,1988:79). Pilihan penggunaan 
bahasa Melayu sebagai bahasa komunikasi merupakan langkah jitu untuk mempermudah 
produk terbitannya dapat dikonsumsi sebagai bacaan pada berbagai lapisan masyarakat. Pilihan 
bahasa Melayu lebih didasarkan karena pada periode awal abad XX telah berkembang sastra 
Melayu Tionghoa dan pers Melayu Tionghoa di wilayah Hindia Belanda.   
Sastra Melayu Tionghoa dan pers Melayu Tionghoa bagaikan dua sisi mata uang yang 
sulit dipisahkan. Sastra Melayu Tionghoa dan pers Melayu Tionghoa saling mengisi dan 
mendukung satu sama lain. Banyak sastrawan Melayu Tionghoa merangkap jadi jurnalis, 
pemimpin redaksi, redaksi, pimpinan bahkan pemilik perusahaan penerbitan pers. Malahan ada 
yang menjadi pemilik percetakan yang menerbitkan harian, mingguan, bulanan atau majalah-
majalah dan buku-buku sastra (Benny G. Setiono,2002:423). 
Selama tahun 1907 sampai 1923 bermunculan percetakan yang dikelola oleh orang-
orang Tionghoa di Malang, Kediri, Bandung, Jombang, Cirebon, Pekalongan dan Cilacap. Di 
Malang pada tahun 1907 oleh Kwee Khay Khee didirikan Snelpersdrukkerij Kwee Khay Khee 
yang mencetak koran Tjahaja Timoer. Pada 1918 percetakan lain Paragon Press didirikan oleh 
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Kwee Shing Tjhiang (1898-1940). Paragon Press merupakan sebuah percetakan yang pada 
masa itu dianggap paling modern di Hindia Belanda. Baru pada akhir 1920-an dan 1930-an 
Paragon Press mencetak dan menerbitkan majalah-majalah dan karya sastra dalam bahasa 
Melayu termasuk Majalah Liberty dan Tjerita Roman. Di Bandung pada 1917 berdiri Hoa Boe 
In Kiok dipimpin Lie Kim San. Lalu muncul Tjan (1920), Toko Marie (1922) dan Sin Bin 
(1923). Di Semarang pada 1909, Be Kwat Yoe sekretaris kamar dagang Tionghoa (Shang Hwe) 
mendirikan Java Ien Boe Kong Sie berlokasi di Gang Pinggir 68. Perusahaan ini menerbitkan 
koran berbahasa Melayu Djawa Tengah dan Djawa Kong Po dalam bahasa Tionghoa. Di 
Batavia Kho Tjeng Bie yang pada 1904 mengambil alih perusahaan Yap Goan Ho banyak 
menerbitkan novel dan mencetak berkala-berkala antara lain Sin Po yang dicetaknya sampai 
koran tersebut mempunyai percetakan sendiri. Ia juga mencetak Majalah Penghiboer yang 
diterbitkan Lauw Giok Lan pada 1913 (Ibid.,:431-432). Hal tersebut menunjukkan kepemilikan 
rangkap perusahaan percetakan dan penerbitan serta toko buku oleh pemiliknya yang sekaligus 
penulis atau penterjemahnya menjadi trend saat itu. Salah satu penerbitan yang memiliki 
kecenderungan seperti itu dan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Boekhandel Tan 
Khoen Swie Kediri.  
 
B. BOEKHANDEL TAN KHOEN SWIE DAN PRODUK TERBITANNYA 
Nama Tan Khoen Swie tidak pernah disebut-sebut dalam historiografi Indonesia. Sepak 
terjangnya jarang mendapat perhatian, padahal ia memiliki kontribusi yang sangat penting bagi 
perkembangan intelektualitas Jawa. Dia kelahiran Gunung Legong, Duren Siwo, Wonogiri pada 
tahun 1884 (Tan Hoen Boen,1935:89), dan meninggal di Kediri tahun 1953 (Jawa Pos,5 Mei 
1953). Semasa hidupnya, ia menggeluti kebatinan Jawa, fasih berbahasa Jawa, menulis dan 
membaca aksara Jawa. Ia lebih dikenal sebagai seorang Cina yang berbudaya Jawa. Pengalaman 
di dunia penerbitan, ia peroleh ketika bekerja di Drukkerijk Sie Dhian Ho Solo (Benny 
G.Setiono,2002:339). Pekerjaannya itu yang mengenalkan dia dengan Ki Padmosusastra (Imam 
Supardi, 1961), seorang sastrawan dari keraton Solo. 
Tan Khoen Swie membuka usaha penerbitan di Kediri diduga karena situasi kehidupan 
sosial ekonomi di Solo kurang kondusif. Terjadinya kerusuhan rasial antara pedagang Jawa dan 
Tionghoa yang dikelola oleh Firma Sie DhianHo, sehingga aktivitas penerbitan di Solo 
terganggu. Hal ini yang mendorongnya untuk membuka usaha penerbitan di kota lain, yaitu 
Kediri. 
 Pengaruh sastra Melayu Tionghoa pada naskah-naskah yang diterbitkan Tan Khoen 
Swie terlihat antara lain pada buku, Nabi Kong Hoe Tjoe,Haw King, Ling Djiat, Ngo Loen, Sioe 
Lian, Soesi Siang Loen, Soesi He Loen, Soesi Siang Beeng, Soesi He Beeng, Tay Hak Tiong 
Jong, Tjian Lie Gan (Adji Penerawangan), yang semuanya diterbitkan pada tahun 1929. Pada 
perkembangan berikutnya banyak diterbitkan buku-buku berbahasa Jawa. Kecenderungan ini 
yang kemudian menjadi fokus perhatian, terutama terkait dengan persoalan substansi dan 
penggunaan bahasa Jawa. Apa maksud Tan Khoen Swie menerbitkan buku-buku berbahasa 
Jawa ? Adakah hubungannya dengan gerakan nativisme yang pada mulanya digagas oleh 
Mangkunegaran yang menganjurkan untuk memperkuat budaya Jawa ?  
Kehadiran Padmosusastro, R. Tanoyo, dan Mangoenwidjaja dari Kartasura di rumah 
Tan Khoen Swie mengindikasikan adanya kecenderungan untuk mengarahkan pada penerbitan 
buku-buku berbahasa Jawa. Latar belakang asal Tan Khoen Swie dari Wonogiri juga semakin 
memperkuat mengapa Tan Khoen Swie lebih tertarik untuk menerbitkan buku-buku berbahasa 
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Jawa, di samping alasan prospek pasar konsumennya terbanyak adalah orang-orang Jawa di 
berbagai wilayah, baik di pedesaan maupun di kota.   
Di samping ketiga penulis di atas, Tan Khoen Swie juga berhasil memanfaatkan 
jaringan penulis pribumi dari berbagai daerah dalam membantu usaha penerbitannya. Beberapa 
penulis yang diundang untuk membicarakan ide-ide yang akan ditulisantara lain berasal dari 
Yogyakarta, Solo, Bojonegoro, Surabaya, dan Lumajang. Demikian halnya beberapa penulis 
dari Cilacap dan Ngawi seringkali datang untuk bergabung (Jojo Soetjahjo Ghani,24 April 
2012).Tan Khoen Swie juga didukung oleh warga Tionghoa, di antaranya Tjoa Boe Sing, Tan 
Tik Sioe, Sioe Lian, Tjoa Hien Tjioe, Tan Soe Djwan. Mereka adalah para penulis, jurnalis, 
redaktur, dan pengusaha penerbitan Tionghoa. Fasilitas untuk keperluan penulis menjadi 
perhatian utama Tan Khoen Swie.  Tan Khoen Swie menyediakan rumahnya menjadi semacam 
artist residence. Ia membangun kamar-kamar khusus untuk persinggahan jaringan penulis. 
Upaya ini dimaksudkan untuk menarik para penulis. 
Dari tangan Padmosusastro,R. Tanojo, dan Mangoenwidjajapada awal tahun 1916, 
pencetakan buku telah dilakukan, antara lain Serat Subasita, Serat Pustakaraja, Serat 
Paramayoga, Serat Nitimani. Dalam kurun waktu enam tahun atau tepatnya pada tahun 1922, 
telah diterbitkan 44 buku. Selanjutnya tahun 1929, terbit lagi 48 buku, kemudian tahun 1934, 
terbit 132 buku. Total buku yang diterbitkan Tan Khoen Swie sampai tahun 1953, saat Tan 
Khoen Swie meninggal, sudah 400-an buku dicetak. Terbitan terakhir berjudul “Alamat Ngimpi 
dan Artinja”, dicetak berulang kali hingga tahun 1956, setelah itu tidak ada lagi buku-buku baru 
yang beredar di pasaran.  
Beberapa buku Tan Khoen Swie tergolong best seller pada zamannya, sehingga 
mengalami beberapa kali cetak ulang. Buku-buku tersebut umumnya berupa buku pengetahuan 
populer, seperti tentang oriental, kebatinan, ramalan, primbon, legenda, dan filsafat. Misalnya 
saja Kitab Horoscoop, Kitab Rama Krisna, Kekoeatan Pikiran, Kitab Ramalan dan Ilmu Pirasat 
Manusia, Kitab Achli Noedjoem, serta Alamat Ngimpi dan Artinja. Buku-buku itu diterbitkan 
dalam tahun 1919 hingga 1956. Pada masa itu, buku-buku demikian paling banyak diminati 
masyarakat. Bagaimana Tan memahami peluang pasar terhadap buku-bukunya, menjadi 
perhatian menarik. 
Bagaimana buku-buku Tan Khoen Swie laris terjual ? Untuk menjawab pertanyaan itu 
dapat dijelaskan beberapa upaya Tan Khoen Swie dalam mentransformasikan naskah-naskah 
yang sebagaian besar berupa naskah macapat menjadi bentuk prosa. Pada umumnya masyarakat 
kurang bisa memahami dan bahkan kurang tertarik membaca naskah macapat, karena persoalan 
kaidah sastranya yang sulit dimengerti. Oleh karena itu Tan Khoen Swie berusaha menyajikan 
bacaan-bacaan sulit itu menjadi mudah dibaca dan dimengerti serta disukai masyarakat. 
Penjelasan Subardi (2012), dalam disertasinya “Transformasi Teks Macapat Terbitan 
Boekhandel tan Khoen Swie”, menerangkan tentang bagaimana Tan Khoen Swie 
mentransformasikan naskah-naskah tersebut. Menurut Subardi dalam upaya penyebarluasan karya-
karya pujangga yang semula hanya terbatas pada  kalangan tertentu, Boekhandel Tan Khoen Swie telah 
berusaha melakukan transformasi teks-teks dalam buku-buku penerbitannya. Hal ini dimaksudkan agar 
gagasan para pujangga dapat diketahui dan tersebar luas, serta lebih mudah dibaca masyarakat. 
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 Bagan Transformasi Teks Macapat Tan Khoen Swie 
 
Teks non macapat 
Teks  macapat 
Nilai pendidikan, 
nilaibudaya, nilai 
spiritual, dan nilai lain 
1. Transliterasi 
2. Penerjemahan dgn 
gaya ungkap 
Transformasi Teks :
1. Bahasa jawa 
2. Bahasa Indonesia 
3. Para Frase Bahasa 
Jawa
BOEKHANDEL TAN 
KHOEN SWIE 
1. Teks lebih 
mudah 
dipahami 
2. Harga 
terjangkau 
3. Penyebaran 
gagasan 
lebih luas 
Masyarakat 
 
Sumber :  Subardi, “Transformasi Teks Macapat Terbitan Boekhandel 
Tan Khoen  Swie”, Disertasi S-3, UNM, 2012. 
 
Beberapa teks yang semula berbentuk macapat, oleh Tan Khoen Swie disederhanakan 
penyajiannya dengan memberi keterangan-keterangan penjelas agar lebih mudah dipahami. Tidak ada  
maksud untuk lebih mengutamakan kepentingan ekonomi yang dilakukan Tan Khoen Swie, melainkan 
sebuah keinginan agar buku tersebut dapat dijual murah. 
Menurut Subardi, analisis struktur teks hasil transformasi yang dilakukan Tan Khoen Swie 
dalam bahasa Jawa dan bahasa Indonesia tidak banyak mengalami perubahan dari teks macapat yang 
ditransformasikan. Namun demikian teks hasil transformasi ini tidak lagi berupa teks metrum macapat. 
Perubahan terjadi dengan penggantian beberapa diksi, dan penerjemahan (dalam bahasa Indonesia) tetapi 
jumlah diksi tidak banyak berubah dan tetap mempertimbangkan estetika bahasa. 
Struktur teks hasil transformasi parafrase yang dilakukan oleh Tan Khoen Swie dalam bahasa 
Jawa dari teks macapat menghasilan diskripsi sebagai hasil interpretasi. Dari tiga bentuk transformasi teks 
macapat terbitan Boekhandel Tan Khoen Swie tampak bahwa transformasi teks macapat terbitan 
Boekhandel Tan Khoen Swie dilakukan dengan mengganti atau mengubah diksi dan juga menambah 
sehingga strukturnya tidak lagi berupa teks macapat. 
Makna yang terdapat pada transformasi teks macapat terbitan Boekhandel Tan Khoen Swie bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia ialah bahwa teks macapat maupun teks hasil transformasi menunjuk pada 
makna pokok yang sama.Teks hasil transformasi macapat tidak mengarah pada perubahan atau 
penambahan makna teks macapat dan masih relevan dengan fungsi macapat sebagai karya sastra untuk 
menyampaikan ajaran dan nilai-nilai. Secara lebih luas, dalam karya sastra yang dihasilkan oleh 
masyarakat terdapat tradisi intelektual, kearifan, ingatan kolektif, adat istiadat, religiusitas, interaksi 
budaya, etika dan estetika. 
Sedangkan makna yang terdapat pada transformasi teks macapat terbitan Boekhandel Tan Khoen 
Swie parafrase dalam bahasa Jawa ialah bahwa teks hasil transformasi berupa parafrase menunjuk pada 
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makna pokok yang sama dengan teks macapat. Namun demikian teks transformasi mengalami penambahan 
dan perubahan diksi serta perubahan bentuk menjadi bentuk prosa. Perubahan menjadi prosa ini 
memungkinkan penambahan penjelasan dan uraian yang lebih leluasa. Penambahan ini lebih 
menunjukkan upaya memperjelas serta menafsirkan teks macapat. Namun demikian teks hasil 
transformasi macapat berupa prosa ini tetap mengacu pada makna pokok yang terdapat pada teks macapat. 
Makna ini masih relevan dengan fungsi macapat sebagai karya sastra untuk menyampaikan ajaran dan 
nilai-nilai budaya, dalam hal ini budaya Jawa. 
Teks hasil transformasi macapat tidak lagi berbentuk teks macapat. Struktur baru dari teks hasil 
transformasi ini berfungsi memperjelas makna atau isi pesan yang terkandung dalam teks macapat. 
Dengan teks hasil transformasi tersebut, makna teks macapat menjadi lebih mudah untuk dipahami 
masyarakat. Hal itu ditunjang lagi dengan upaya harga buku yang memuat transformasi macapat dapat 
dibeli dengan harga terjangkau oleh masyarakat. 
Makna teks macapat pada umumnya mengacu pada nilai-nilai pada budaya Jawa. Demikian juga 
teks hasil transformasi yang sudah tidak berupa teks macapat dengan struktur yang baru, makna yang 
dikandungnya tetap mengacu pada nilai-nilai yang ada pada budaya Jawa. Dengan demikian, pujangga 
sebagai pencipta teks macapat, pembaca yang kemudian meresepsi teks macapat dan menghasilkan 
transformasi teks serta pembaca lain yang membaca teks macapat dan teks hasil transformasi dalam 
penciptaan dan pembacaannya mengacu pada nilai-nilai yang terdapat pada budaya Jawa.  
 
C. PENYEBARAN BUKU-BUKU BOEKHANDEL TAN KHOEN SWIE SAMPAI 
TAHUN 1963 
Apabila Sardono, menerangkan bahwa Tan Khoen Swie menawarkan buku-bukunya 
door to door, itu berarti pada mulanya buku-buku Boekhandel Tan Khoen Swie beredar di 
sekitar kota Kediri (Tempo Interaktif, 2011).Pendapat itu dapat diterima, akan tetapi perlu 
perenungan, benarkah buku Tan Khoen Swie hanya beredar di Kediri ? Jawabnya tidak, karena 
Tan Khoen Swie memiliki usaha penerbitan di Solo (Wedodjatmoko, 1922). Di samping itu 
peran para pengarang yang telah menjalin kerjasama dengan Tan Khoen Swie juga tidak dapat 
diabaikan. Berarti dalam waktu serempak buku-buku Tan Khoen Swie juga beredar di berbagai 
wilayah di Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Penyebaran buku-buku Boekhandel Tan Khoen Swie di wilayah Jawa Timur dapat 
ditunjukkan dari data surat-surat pembaca, terutama pembaca buku-buku Cina. Surat-menyurat 
seringkali dilakukan oleh pembaca dan pengarang. Mereka saling memberikan informasi 
mengenai ketertarikan pada isi naskah, harga, dan cara mendapatkan buku-buku itu di beberapa 
tempat.  Ada pula yang menanyakan tentang kapan judul-judul buku yang diminati pembaca 
segera terbit, atau sebagain dari mereka (pembaca) mengajukan naskah-naskah menarik untuk 
diterbitkan. Seperti sepuluh surat yang masuk ke redaksi Boekhandel Tan Khoen Swie tahun 
1920-1926 yang dilampirkan pada Kitab Sioe Lian Ke II (Ien Sie Thoe,1926).  
Surat-surat pembaca tersebut berasal dari berbagai daerah di Jawa Timur, seperti surat 
Ik Tie Tjoe dari Banyuwangi, surat Ik Tjong Tjoe dari Jember, Ik Kan Tjoe dari Probolinggo, 
Boen Sim Tjoe dari Pasuruan, Soe Pin Kie Soe dari Surabaya, Tjing Tjaij Tjoe Djien dari 
Kertosono, Siauw Jauw Loo Djien dari Kediri, Boen Iet Ong dari Tulungagung, Kwan Liam 
Tjoe dari Blitar, Boe Bing Tjoe dari Malang. Surat-surat tersebut berisi beragam pertanyaan, 
mulai dari rasa senang dengan terbitnya kitab tersebut sampai bagaimana harus bersikap dalam 
melakukan samadhi (Ibid:7-45). 
Pada tahun 1920-1930-an, buku-buku Tan Khoen Swie sudah menyebar di berbagai 
wilayah di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Data persebaran tersebut dapat diketahui dari daftar 
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suplemen buku-buku dari penerbit lain, misalnya Boekhandel Siti Sjamsijah Solo. Berdasarkan 
artikel Suripan Sadi Hutomo, Boekhandel Siti Sjamsijah Solo ikut andil memasarkan buku-buku 
Jawa terbitan Boekhandel Tan Khoen Swie Kediri (Jayabaya, 1982). 
Sebuah Surat Kabar Tjahaja Timoer No.121, 17 November 1941 ikut pula menyebarkan 
buku-buku Tan Khoen Swie di Solo dan sekitarnya. Upaya promosi dari koran Tjahaja Timoer 
tersebut didasari dari ketertarikan pada naskah Kidungan Kawedar. Seringkali pembaca setelah 
membaca naskah-naskah yang menurut mereka cukup menarik, timbul rasa keinginan untuk 
ikut menyebarkan buku-buku itu.  
Pada tahun yang sama (1941), buku-buku Tan Khoen Swie telah menyebar sampai ke 
Dolok Merangir-Kabupaten Serbelawan,  Medan, Sumatera Utara. Bukti itu ditunjukkan dari 
surat seorang pembaca yang dimuat di Catalogus tahun 1941 (Catalogus, 1941:76).Tidak ada 
data lain yang dapat ditemukan, sayangnya Tan Khoen Swie tidak menyimpan beberapa data 
yang lebih lengkap. Akan tetapi dapat dimungkinkan bahwa buku-buku beredar di berbagai 
daerah lebih banyak dari pada data yang ditemukan. 
Jojo Soetjahjo Gani, selalu mengatakan bahwa kakek buyutnya tidak menyimpan data-
data penyebaran bukunya. Data-data itu baru dibuat pada saat Michael Tanzil. Akan tetapi perlu 
kita ingat bahwa data-data yang dibuat Michael Tanzil itu tidak serta merta ada dan muncul 
begitu saja. Tentu itu melalui proses yang sudah ada sebelumnya. Para pemesan buku dan yang 
telah mendapat kiriman buku dari Tan Khoen Swie keadaannya terus berlanjut dari sejak Tan 
Khoen Swie masih hidup sampai Michael Tanzil mengendalikan usaha penerbitan. Oleh karena 
itu perkembangan persebaran buku-buku Tan Khoen Swie pada masa Michael Tanzil yang 
dicatat tahun 1958-1959 dapat dikatakan sebagai kelanjutan dari masa Boekhandel Tan Khoen 
Swie saat Tan Khoen Swie masih hidup. 
Data penyebaran buku Boekhandel Tan Khoen Swie masa Michael Tanzil tahun 1958-
1959, didapat dari Buku Pesanan dan Pembayaran tahun 1958, Buku Pengiriman dan 
Penerimaan Pos Wesel tahun 1958, dan Buku Ekspedisi Pengiriman tahun 1959. Berdasarkan 
ketiga buku itu dapat diketahui persebaran buku-buku Tan Khoen Swie tidak hanya di Jawa, 
melainkan menjangkau sampai pulau-pulau di luar pulau Jawa. Seperti Sumatra, Kalimantan, 
Sulawesi, Maluku, Bali, dan Nusa Tenggara Barat dan Timur.  
 Di wilayah Jawa, hampir di seluruh wilayah itu, buku-buku Tan Khoen Swie telah 
tersebar. Berdasarkan informasi dari ketiga buku catatan tersebut, dapat diketahui bahwa buku-
buku terbitan Boekhandel Tan Khoen Swie telah tersebar di seluruh kota-kota di Jawa Timur, 
Jawa Tengah, dan sebagian Jawa Barat. Terutama kota-kota besar seperti Surabaya, Semarang, 
Solo, Yogyakarta, dan Jakarta, buku Tan Khoen Swie banyak menjadi konsumsi bacaan yang 
digemari. 
Persebaran buku-buku di Sumatra Utara dan Timur sangat dominan. Di Sumatra Utara, 
berdasarkan Buku Ekspedisi, tahun 1959, terdapat 21 pemesan telah mendapat kiriman buku 
dari Boekhandel Tan Khoen Swie, terdiri dari pegawai 8 orang, toko buku 1 toko, penerbit 1, 
dan umum 9 orang pembaca. Untuk Sumatra Timur, 2 pegawai, dan 2 umum. Di Sumatra Utara, 
persebaran terfokus di kota Pematang Siantar, Medan, dan Labuhan Batu. Disusul Sumatra 
Selatan, terutama di kota Palembang, Tanjung Enim, dan Lubuk Linggau, berjumlah 8 orang, 
pegawai 3, petrani 1, dan umum 4. Kemudian Lampung 11 orang, dengan rincian, pegawai 4, 
toko buku 1, dan umum 6 terfokus di Lampung Utara, Lampung Tengah, terutama di Kota 
Metro dan Tanjung Karang. Wilayah Aceh, terutama di Kuala Simpang 1 orang, Sumatra Barat, 
di Padang Sidempuan 1 orang, dan Riau 1orang pembaca. Di Bangka Belitung, di Pangkal 
Pinang seorang pegawai tambang (Buku Ekspedisi, 1959). 
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Persebaran di wilayah Kalimantan meliputi : Kalimantan Timur 11 orang, pegawai 9, 
umum 2, terfokus di wilayah Balikpapan dan Samarinda. Kalimantan Selatan 7 orang, pegawai 
5, umum 2. Terfokus di kota Martapura, Banjarmasin, dan Amuntai. Kalimantan Utara 1 toko 
buku di Tanjung Selor. Kalimantan Tenggara 1 orang pembaca di Kota Baru Pulau Laut. 
Kalimantan Barat 1 toko buku di Sambas (Ibid.). 
Di Sulawesi, terutama Sulawesi Selatan, di Kota Makasar, 4 toko buku. Sulawesi 
Tengah, terutama di Toli-Toli, satu orang penerima kiriman buku Tan khoen Swie. Sulawesi 
Utara, di Kota Menado, 1 orang pembaca. Di pulau-pulau luar Jawa lainnya, seperti Lombok 3 
orang, pegawai 1, toko buku 1, pedagang 1 berada di Titian Ampenan dan Mataram. Bali 4 toko 
buku di Denpasar, Flores 1 orang, Maluku (Seram) seorang pegawai, di Pulau Geser Seram 
(Ibid.). 
Luasnya persebaran buku-buku Boekhandel Tan Khoen Swie Kediri menandakan 
bahwa penerbitan itu bukan sebuah usaha kecil yang hanya melayani masyarakat lokal 
melainkan lebih terlihat sebagai usaha yang telah mencapai akses sangat luas. 
 
D. KESIMPULAN 
Penyebaran buku-buku Boekhandel Tan Khoen Swiemenandai awal masa pencerahan 
bagi masyarakat Kediri dan bahkan untuk seluruh masyarakat Hindia Belanda di Jawa dan luar 
Jawa. Naskah-naskah itu membuka cakrawala baru dari budaya lisan menuju budaya baca. 
Berkembangnya intelektualitas muncul ketika masyarakat terbiasa dengan budaya baca. Proses 
transformasi pemikiran dari berbagai substansi dalam naskah-naskah itu secara visioner 
memberi pemahaman baru dan berpengaruh terhadap tingkat budaya intelektulitas masyarakat 
Indonesia. 
Gagasan Tan Khoen Swie sangat berarti untuk turut menyelamatkan lokal jenius yang 
semula diwariskan melalui tradisi lisan, serta mengembangkan sastra Jawa dan mengakrabkan 
ilmu pengetahuan Jawa kepada masyarakat luas merupakan misi terselubung yang diusungnya 
selama menggumuli bisnis percetakan. Melalui buku-buku terbitannya, Tan Khoen Swie 
menyatakan pandangannya kepada masyarakat, agar menselaraskan serta melestarikan nilai-
nilai luhur kebudayaan dalam kehidupan. Hal ini tersirat dalam setiap kata pengantar di setiap 
halaman depan terbitannya. Seringkali Tan Khoen Swie mengingatkan pembacanya agar tidak 
sekedar menikmatinya sebagai suatu buku bacaan mapun cerita saja, tetapi juga memperhatikan 
falsafahnya, yang menjadi bekal untuk masa tua. 
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